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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting untuk ditingkatkan. Namun sayangnya fakta di
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis masih rendah berdasarkan hasil
observasi peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengan Strategi Konflik Kognitif. Metode penelitian ini adalah
kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMK Jurusan Pemasaran di SMK
N 3 Bandung tahun ajaran 2018-2019. Adapun sampel penelitannya adalah siswa kelas X BDP [ yang
berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas X BDP 2 yang berjumlah 35 orang sebagai kelas
eksperimen. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa soal-soal uraian kemampuan
berpikir kritis matematis. Analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24 for windows.
Berdasarkan analisis data, didapatkan kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Inkuiri dengan Strategi Konflik Kognitif meningkat dengan kategori
cukup efektif dan kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat model pembelajaran Inkuiri dengan
Strategi Konflik Kognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci:  Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Model Pembelajaran Inkuiri, Strategi Konflik

Kognitif.

ABSTRACT

Mathematical critical thinking skills very important to improve. But Unfortunately student’s mathematical
critical thinking skills are still relatively low. The purpose of this research is to improve mathematical
critical thinking skills by implementing inquiry learning models with conflict cognitive strategies. This
research method is quasi experimental. The population in this research is all tenth grade students of
Marketing Department at Vocational High School Bandung 3 academic year 2018-2019. The research
sample is all students from tenth grade Marketing Department 1, amounting to 32 students as the control
class, and all students from tenth grade Marketing Department 2, amounting to 35 students as the
experimental class. The instrument that used in this research is descriptive test in the form of mathematical
thinking skills. The analysis was carried out using the SPSS 24 for windows program. Based on data
analysis, it was conclude that mathematical critical thinking skills of students after applied inquiry learning
model with cognitive conflict strategies better than students who obtained conventional learning model.

Keyword(s):  Mathematical Critical Thinking Ability, Inquiry Learning Model, Cognitive Conflict

Strategy.
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PENDAHULUAN penyelesa}ian model, . intemretasi,
penganalisaan, memformulasikan hipotesis,

Tujuan kurikulum di Indonesia saat ini menggeneralisasi dan memeriksa outcome.
menuntut siswa untuk senantiasa Tentunya dalam mencapai tujuan tersebut
menyelesaikan  permasalahan  sehari-hari, siswa SMK memerlukan kemampuan-
melibatkan siswa dalam aktivitas kemampuan tertentu yang berorientasi pada
pengumpulan data, eksplorasi, reasoning, HOTS, kemampuan tersebut dalam hal ini
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yaitu kemampuan berpikir kritis matematis.
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang
dilakukan di salah satu SMK Negeri di
Bandung didapatkan informasi bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
masih tergolong rendah, karena siswa masih
belum dapat mempertanyakan alasan dan

memberikan  penjelasan atau  simpulan
terhadap suatu penggunaan suatu konsep yang
akan  dipakai  untuk = menyelesaikan
permasalahan.

Faktor penyebab yang mungkin yaitu
karena model pembelajaran yang digunakan

disana  belum mampu  memfasilitasi
perkembangan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa, padahal kemampuan

berpikir kritis siswa sangat penting untuk
ditingkatkan khususnya dalam pembelajaran
matematika, misalnya dalam penyelesaian
masalah  tentunya tidak terlepas dari
pengambilan keputusan terhadap berbagai
macam penyelesaian atau cara, kemampuan
berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk
berpikir secara hati-hati dengan menganalisis,
mempertanyakan, dan mempertimbangkan
keputusan-keputusan.

Melihat situasi seperti di atas peneliti

ingin membantu memecahkan masalah
tersebut dengan  menerapkan  model
pembelajaran Inkuiri dengan Strategi Konflik
Kognitif.

Menurut  Sanjaya  (2010)  bahwa

pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian
kegiatan yang menuntut siswa untuk
melakukan proses pencarian dan penemuan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan, sehingga kemampuan siswa
dalam berpikir secara kritis, sistematis, dan
logis dapat berkembang. Tahap-tahap model
pembelajaran inkuiri menurut Rahayu dan
Ramli (2007) diantaranya yaitu (1) Penyajian
masalah berupa teka-teki dan konflik,
tujuannya yaitu membangun motivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. (2)
Pengumpulan dan Verifikasi Data, bertujuan
untuk berfikir kritis dalam memilah-milah
infoarmasi yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan. (3) Eksperimen atau
Percobaan, yaitu untuk memperkuat argumen
siswa berdasarkan hasil yang didapatkan dari
percobaan. (4) Mengorganisasikan dan
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Merumuskan Penjelasan, pada tahap ini siswa
dituntut untuk memberikan alasan, menyusun
bukti, memberikan  kesimpulan.  (5)
Mengadakan Analisis Tentang Proses [Imiah,
siswa dituntut untuk menganalisis informasi
yang didapatkan berdasarkan tahap-tahap
sebelumnya  untuk membuat suatu
kesimpulan.

Menurut Mischel dalam (Ismaimuza,
2013) dimana kesadaran seorang mengalami
ketidakseimbangan disebut dengan Konflik
Kognitif. Penerapan Strategi Konflik Kognitif
adalah untuk mulai berpikir kritis dengan
disuguhkannya konflik pada pikiran siswa,
sesuai dengan teori piaget siswa akan mulai
mencari dan menjustifikasi dan mulai mencari
keseimbangan antara pengetahuan awal yang
didapatkan dengan pengetahuan baru yang
didapatkannya sehingga siswa akan lebih
tertarik untuk mencari dan menemukan
jawabannya.

Menurut Kurlik dan Rudnick (NCTM,
1999) kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan dalam menilai, mempertanyakan,
memeriksa, mengaitkan setiap aspek yang
terdapat pada suatu masalah ataupun situasi.
Menurut Ennis (1996) kemampuan berpikir
kritis adalah suatu proses berpikir yang terjadi
kepada seseorang yang berfungsi sebagai
pembuat keputusan-keputusan yang logis
mengenai suatu ia anggap benar serta yang
akan dilakukannya nanti. Adapun Indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis
(1996):

(1) Memberikan penjelasan sederhana
(Elementary Clarification)
(2) Membangun  keterampilan  dasar

(Basic Support)
(3) Membuat Simpulan (Inference)
(4) Membuat Penjelasan Lebih Lanjut
(Advanced Clarification)
(5) Menentukan Strategi
(Strategic and Tactic)
Pokok bahasan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Vektor.

METODE PENELITIAN

dan Taktik

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuasi eksperimen. Metode ini
digunakan untuk melihat keterkaitan antar
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variabel ~dan  melihat  perbandingan
peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis antara siswa kelas eksperimen dan
siswa kelas kontrol. Variabel yang dimaksud
adalah model pembelajaran Inkuiri dengan
Strategi Konflik Kognitif sebagai variabel
bebas dan kemampuan Dberpikir kritis
matematis sebagai variabel terikat.

Desain penelitian ini melibatkan dua
kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen
dan kelompok kelas kontrol. Kedua kelompok
diberikan dua kali tes yaitu tes sebelum
(pretest) dan tes sesudah (posttest).

Instrumen yang digunakan adalah
instrumen tes uraian, di mana tes sebelumnya
dilakukan uji validitas dan realibilitas sebagai
syarat instrumen layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terdapat 3 rumusan
masalah meliputi bagaimana keterlaksanaan
penerapan model pembelajaran  Inkuiri
dengan Strategi Konflik Kognitif, apakah
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
setelah diterapkannya model pembelajaran
Inkuiri dengan Strategi Konflik Kognitif, dan
apakah model pembelajaran Inkuiri dengan
Strategi Konflik Kognitif lebih baik daripada
model pembelajaran Konvensional. Dalam
menjawab ketiga rumusan masalah tersebut,
peneliti membaginya kedalam empat analisis
yaitu:

1) Deskripsi Keterlaksanaan Model

Pembelajaran
Dalam menjawab rumusan masalah
pertama  yaitu  dengan  menganalisis

keterlaksanaan langkah-langkah dalam model
pembelajaran Inkuiri dengan Strategi Konflik

Kognitif dengan mengguanakan lembar
observasi guru dan siswa sebagai alat
ukurnya. Adapun hasil yang didapatkan

berdasarkan lembar ovservasi tersebut seperti
pada tabel dibawah:

Tabel 1. Presentase Keterlaksanaan
Model Pembelajaran Inkuiri dengan Strategi
Konflik Kognitif

Pertemuan Ke-1
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Jumlah
Jumlah Terlaksapa
Langkah- Pembelajar Presentase
Aktifit & an  Inkuiri
langkah Keterlaksana
as . dengan
Pembelajar . an
an Strategi
Konflik
Kognitif
18
Guru |26 18 26 < 100
= 69,23%
18
Siswa | 26 18 26 < 100
= 69,23%
Tabel 2. Presentase Keterlaksanaan

Model Pembelajaran Inkuiri dengan Strategi
Konflik Kognitif

Pertemuan Ke-2

Jumlah
Jumlah Terlaksapa
Langkah- Pembelajar Presentase
Aktifit an Inkuiri
langkah Keterlaksana
as . dengan
Pembelajar . an
n Strategi
a Konflik
Kognitif
22
Guru | 26 2 26 < 100
=84,61%
22
Siswa | 26 22 26 x 100
=84,61%

Tabel 3.Presentase Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Inkuiri dengan Strategi Konflik

Kognitif
Pertemuan Ke-3
Jumlah
Jumlah Terlaksapa
Langkah- Pembelajar Presentase
Aktifit & an Inkuiri
langkah Keterlaksana
as . dengan
Pembelajar . an
n Strategi
a Konflik
Kognitif
26
Guru |26 26 26 < 100
= 100%
26
Siswa | 26 26 26 < 100
= 100%

pISSN: 2623-0070, eISSN: 2623-2154, URL: http.//journal.unla.ac.id/index.php/intermathzo

125



INTERMATHZO

JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Berdasarkan pertemuan ke-1 sampai
pertemuan ke-3 terdapat perubahan menjadi
lebih baik dalam keterlaksanaanya suatu

pembelajaran.  Presentase  akhir  pada
pertemuan ke-3 peneliti telah
memaksimalkannya sehingga didapatlah

rata-reata dari ketiga pertemuan tersebut yaitu
88,83 untuk kegiatan siswa dan guru.

2) Analisis Pretest Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis

Tujuan dilakukan analisis pretest ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan awal berpikir kritis
matematis anatara siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujian dilakukan dengan uji
Independent Sample T-test menggunakan
SPSS 24 for windows dan didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Levenes Test t-test for Equality of
Means
. Sig. (2-
F Sig. T Df tailed)
Equal )
variances | .279 | .599 1.627 65 .109
assumed

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat
bahwa nilai signifikansinya 0,109 > 0,05,
maka Hy diterima dan H; sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara rerata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

3) Analisis Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis
Tujuan analisis peningkatan ini yaitu
untuk menjawab rumusan masalah kedua,
yaitu apakah kemampuan berpikir kritis

matematis  siswa  meningkat  setelah
diterapkannya model. Pengujian dilakukan
dengan  Uji  Paired  Sample  T-test

menggunakan SPSS 24 for windows dan
didapatkan hasil sebagi berikut:
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Tabel 5. Deskriptif Statistik
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Eksperimen

N | R | Min | Max x S
pretest | 371 35 | 0 | 35 | 14.14 | 9.813
posttest | 351 40 | 45 | 85 | 66.71 | 11.754

Berdasarkan tabel di atas kemampuan
berpikir kritis matematis kelas eksperimen
sudah meningkat, namun hal tersebut belum
dapat menjelaskan secara statistik apakah
kemampuan berpikir kritis tersebut benar
meningkat maka dilakukan uji paired sampel t
test untuk mengetahui signifikansinya.

Tabel 6. Uji Paired Sampel T-test
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Difference t df
Lowe | Uppe
r r
pretest | B B
Pai 5769 | 49.16 | 2546 | |90
r postte 4 10
2 5 5
st
Berdasarkan tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa Ho dan H; diterima
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara data pretest dan posttest

Kemudian untuk melihat apakah
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang memperoleh model pembelajaran Inkuiri
dengan Strategi Konflik Kognitif lebih baik
daripada siswa yang memperoleh model
pembelajaran konvensional dilakukan analisis
data N-gain Score kelas eksperimen dan kelas

kontrol

4) Analisis Data
Kemampuan
Matematis
Pada tahap ini akan menjawab rumusan

Score
Kritis

N-gain
Berpikir
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masalah yang ketiga yaitu mengenai
perbandingan model pembelajaran Inkuiri
dengan Strategi Konflik Kognitif lebih baik
daripada model pembelajaran Konvensional.
Pengujian dilakukan dengan uji Independent
Sample T-test (satu pihak) dengan
menggunakan SPSS 24 for windows dan
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Deskriptif Statistik V-gain
Score Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

N| R |Min |Max| x S s?

Ktrl

32 [65.64 [7.69 165.00 [41.2834(15.5962(243.243

Ekp

35 (50.00 33.00 83.33 (62.1442(13.0065(169.170

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa N-gain Score kelas eksperimen sebesar
62, 14% dan kelas kontrol 41, 28%, jika
dilihat berdasarkan rata-ratanya N-gain score
kelas eksperimen lebih besar dari N-gain
Score kelas kontrol namun hal tersebut belum
dapat membuktikan model pembelajaran
Inkuiri dengan Strategi Konflik Kognitif lebih

baik  daripada  model  pembelajaran
Konvensional
Maka untuk melihat perbandingan

tersebut dilakukan uji t independen sampel
satu pihak:

Tabel 8. Tabel Uji Independen Sample
T- test N-gain Score Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Levene’s
Test for | T-test for Equality
Equality of | of Means
Variances
Sig.
, D | -
F Sig. | T f | taile
d
N'i Eqr‘ilarll 143 | 023 | 614 | 6 | 0.00
ﬁa Za ane |y 6 9 510
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak dan H, diterima sehingga hal
ini dapat menjelaskan bahwa model
pembelajaran Inkuiri dengan Konflik Kognitif
lebih baik daripada model pembelajaran
ditinjau dari N-gain Score kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis data,
dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka dapat disimpulkan bahwa: kemampuan
berpikir kritis matematis siswa meningkat
setelah diterapkan nya model pembelajaran
Inkuiri dengan Strategi Konflik Kognitif dan
model pembelajaran Inkuiri dengan Strategi
Konflik Kognitif lebih baik daripada model
pembelajaran Konvensional ditinjau dari N-

gain Score kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.
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